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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Perbedaan proporsi buah pisang ambon dan strawberry 

berpengaruh terhadap kandungan gizi (gula, vitamin C, serat, 

kalium, dan mineral) velva buah pisang ambon dan strawberry.  

2. Kontribusi velva buah pisang ambon dan strawberry terhadap 

Angka Kecukupan Gizi (AKG) untuk gula, vitamin C, serat, 

kalium, dan mineral paling tinggi pada anak usia (7-12 tahun). 

Pada gula yang tertinggi anak perempuan P3 (13,21%) , Vitamin C 

pada anak perempuan P1 (63,68%) , serat pada anak perempuan P3 

(4,07%) , kalium pada anak laki-laki P3 (17,13%) dan mineral 

pada anak laki-laki P3 (23,13%). 

5.2. Saran 

Perlakuan proporsi pada penelitian dapat diperbanyak sehingga 

penelitian lebih lanjut agar lebih beragam untuk pembuatan velva buah, 

serta dapat dikombinasi dengan buah-buah yang lainnya. 
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